ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Tingkat Pemahaman Pelaku UMKM Terhadap Akad
Mudharabah Di Pasar Tradisional Desa Kenayan Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Vinolia Giok Suyanto, NIM.
126101212264, dengan pembimbing Dr. Nur Aziz Muslim, M.H.I.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) yang masih kesulitan mendapatkan akses ke pembiayaan
yang memadai dan akses permodalan yang terbatas. Akad mudharabah, sebagai
salah satu pembiayaan syariah berbasis bagi hasil, menawarkan alternatif yang
sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan Islam dan berpotensi memberdayakan
pelaku usaha. Akad mudharabah ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
usaha, memperkuat daya saing, serta mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat
di pasar tradisional tersebut

Tujuan penelitian ini yaitu (1) Untuk menganalisis tingkat pemahaman pelaku
UMKM di pasar tradisional Desa Kenayan terhadap akad mudharabah. (2) Untuk
mengkaji apakah pelaku UMKM di pasar tradisional Desa Kenayan Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung menerapkan akad mudharabah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris dengan metode
kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi dengan pemilik usaha yang berada di pasar tradisional pasar desa
kenayan kabupaten tulungagung. Analisis data dilakukan melalui tahapan
kondensasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa : (1) Tingkat pemahaman pelaku
UMKM di Pasar Tradisional Desa Kenayan masih tergolong sangat rendah. Mereka
cenderung belum mengetahui bahwa dalam Islam terdapat sistem kerja sama usaha
dengan prinsip bagi hasil yang adil dan tanpa riba. Kurangnya literasi keuangan
syariah, tidak adanya edukasi dari lembaga keuangan, serta latar belakang
pendidikan yang terbatas menjadi faktor utama rendahnya pemahaman tersebut. (2)
Pelaku UMKM di Pasar Tradisional Desa Kenayan belum ada yang menerapkan
akad mudharabah. Seluruh informan menyatakan bahwa usaha mereka dijalankan
menggunakan modal sendiri atau pinjaman konvensional, baik dari koperasi
maupun kerabat, tanpa melibatkan sistem pembiayaan syariah. Tidak adanya
pengalaman kerja sama usaha dengan prinsip syariah menunjukkan bahwa akad
mudharabah belum diterapkan secara praktik oleh para pelaku usaha. Hal ini
dipengaruhi oleh belum adanya sosialisasi, kurangnya akses terhadap lembaga
keuangan syariah, serta belum adanya contoh konkret penerapan akad mudharabah
di lingkungan sekitar mereka.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Analysis of the Level of Understanding of MSME Actors
Regarding the Mudharabah Agreement in the Traditional Market of Kenayan
Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency" was written by Vinolia Giok
Suyanto, NIM. 126101212264, with the supervisor Dr. Nur Aziz Muslim, M.H.L.
Keywords: Understanding, MSME, Mudharabah Agreement, Traditional Market
This research is motivated by the fact that many Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEsS) still have difficulty in gaining access to adequate financing
and limited access to capital. The mudharabah agreement, as one of the sharia
financing based on profit sharing, offers an alternative that is in accordance with
the principles of Islamic finance and has the potential to empower business actors.
This mudharabah agreement is expected to improve business capabilities,
strengthen competitiveness, and encourage economic growth in the community in
the traditional market.

The objectives of this study are (1) To analyze the level of understanding of MSME
actors in the traditional market of Kenayan Village regarding the mudharabah
agreement. (2) To examine whether MSME actors in the traditional market of
Kenayan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency implement the
mudharabah contract.

This study uses an empirical legal approach with a qualitative method. Data were
collected through in-depth interviews, observations, and documentation with
business owners in the traditional market of Kenayan Village, Tulungagung
Regency. Data analysis was carried out through the stages of condensation, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: (1) The level of understanding of MSME
actors in the Traditional Market of Kenayan Village is still very low. They tend not
to know that in Islam there is a business cooperation system with the principle of
fair profit sharing and without usury. Lack of Islamic financial literacy, no
education from financial institutions, and limited educational background are the
main factors in this low understanding. (2)

MSME actors in the Traditional Market of Kenayan Village have not implemented
the mudharabah contract. All informants stated that their businesses were run using
their own capital or conventional loans, either from cooperatives or relatives,
without involving the Islamic financing system. The absence of experience in
business cooperation with sharia principles shows that the mudharabah contract has
not been implemented in practice by business actors. This is influenced by the
absence of socialization, lack of access to sharia financial institutions, and the
absence of concrete examples of the implementation of the mudharabah contract in
their environment.
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